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Abstrak— Saluran transmisi listrik 150 kV di Bali menghadapi 

tantangan dalam mengelola fluktuasi tegangan dan kestabilan sistem 
akibat dari variasi beban yang dinamis. Untuk meningkatkan kualitas 

daya yang disalurkan, diperlukan solusi yang efektif dalam 

mengendalikan daya reaktif, yang dapat dilakukan dengan menerapkan 

Static Var Compensator (SVC). Dalam konteks saluran transmisi 150 
kV di Bali, penerapan SVC dapat memberikan beberapa manfaat 

signifikan. Pertama, SVC dapat meningkatkan kestabilan tegangan 

dengan cepat merespon fluktuasi beban yang terjadi secara dinamis. Hal 

ini sangat penting untuk menjaga tegangan tetap dalam batas yang 
diizinkan, mengurangi kemungkinan terjadinya lonjakan atau 

penurunan tegangan yang dapat mempengaruhi kinerja peralatan listrik. 

Selain itu, SVC juga dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi 

sistem transmisi dengan mengurangi rugi-rugi daya dan meningkatkan 
kapasitas transmisi yang tersedia. Dengan mengontrol aliran daya 

reaktif, SVC memungkinkan sistem untuk mengoperasikan saluran 

transmisi lebih dekat dengan batas kemampuannya tanpa 

mengorbankan kualitas daya yang disalurkan.Namun, penerapan SVC 
tidak datang tanpa tantangan. Beberapa pertimbangan teknis dan 

ekonomis perlu diperhatikan, seperti biaya investasi awal, 

pemeliharaan, dan integrasi dengan sistem kontrol yang ada.  

Kata Kunci : FACTS, Profil tegangan, Stabilitas tegangan statis, 

SVC 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem transmisi listrik berperan sebagai komponen kunci 

dalam infrastruktur energi, mengalirkan daya dari sebuah 

pembangkit listrik ke konsumen di berbagai tempat dan lokasi. 

Selama melakukan proses ini, terdapat berbagai tantangan 

teknis yang bisa mempengaruhi keandalan sistem secara 

keseluruhan. Beberapa kendala yang sering terjadi pada saluran 

transmisi meliputi berbagai faktor teknis dan eksternal. 

Perubahan beban pada jaringan dapat memicu fluktuasi 

tegangan yang mengganggu kestabilan sistem. Selain itu, 

gangguan sementara seperti hubungan pendek, lonjakan arus, 

atau bahkan kondisi cuaca ekstrem seperti petir, angin kencang, 

dan hujan deras juga berpotensi memengaruhi keandalan saluran 

transmisi. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah sifat 

kapasitansi dan induktansi pada saluran transmisi panjang, yang 

dapat menimbulkan distorsi pada arus dan tegangan, serta 

memengaruhi efisiensi penyaluran daya listrik. Fenomena-

fenomena ini seringkali memerlukan tindakan mitigasi melalui 

teknologi kompensasi daya atau peralatan proteksi untuk 

menjaga kestabilan dan kualitas sistem tenaga listrik.[1]. Salah 

satu isu utama dalam menjaga Operasi sistem tenaga listrik 

sangat bergantung pada stabilitas sistem untuk menjaga 

keandalan dan kontinuitas pasokan energi. Salah satu aspek 

krusial dari stabilitas ini adalah stabilitas transien, yang menjadi 

perhatian utama karena gangguan transien biasanya terjadi 

secara mendadak dan dalam waktu yang sangat singkat. 

Gangguan semacam ini, seperti pemutusan mendadak pada jalur 

transmisi atau perubahan besar pada beban, dapat menyebabkan 

perubahan cepat dalam kondisi operasi sistem. Jika tidak 

ditangani dengan baik, gangguan transien dapat memicu 

ketidakseimbangan yang berpotensi merusak peralatan atau 

bahkan menyebabkan pemadaman luas. 

       Olerh karerna itur, langkah-langkah proterksi dan kontrol 

yang cerpat dan akurrat sangat diburturhkan urnturk mernjaga 

stabilitas sisterm serlama faser-faser kritis ini. Implermerntasi sisterm 

rerlai proterksi, perngerndalian otomatis, dan analisis dinamika 

sisterm yang cerrmat adalah berberrapa langkah yang diambil urnturk 

merminimalkan dampak gangguran transiern, mernjaga kerstabilan 

tergangan, dan mermastikan kerlangsurngan operrasi sisterm ternaga 

listrik sercara kerserlurrurhan.Urnturk mernjaga keramanan sisterm, 

diperrlurkan langkah-langkah prerverntif dan korerktif. Sercara 

urmurm, klasifikasi stabilitas sisterm ternaga dapat dilihat pada 

gambar 1[2 Klasifikasi stabilitas sisterm ternaga terrdiri dari 

berberrapa asperk pernting. Kerstabilan surdurt rotor merngacur pada 
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kermampuran mersin sinkron dalam sisterm ternaga yang 

terrhurburng urnturk tertap sinkron serterlah adanya gangguran. Di sisi 

lain, kerstabilan frerkurernsi merngacur pada kermampuran sisterm 

ternaga urnturk mermperrtahankan kerstabilan frerkurernsinya serterlah 

terrjadi gangguran bersar yang mernyerbabkan kertidakserimbangan 

yang signifikan antara permbangkit dan berban. Sermerntara itur, 

kerstabilan tergangan merrurjurk pada kermampuran sisterm ternaga 

urnturk mermperrtahankan kerstabilan tergangan di serlurrurh titik burs 

dalam sisterm serterlah terrjadi gangguran, yang berrawal dari 

kondisi operrasi awal yang terlah diternturkan.[4].  

 

B. Rurmursan Masalah 

1. Bagaimana pernermpatan terrbaik SVC pada Burs? 

2. Berrapa perrberban profil tergangan rurgi rurgi salurran 

sersurdah permasangan pernermpatan SVC pada jaringan 

tranmisi. 

C. Turjuran  

1. Mernernturkan pernermpatan terrbaik permasangan SVC 

pada Burs. 

2. Merningkatkan profil derngan merrerdurksi rurgi rurgi 

salurran pada tergangan pada sisterm kerlistrikan 150kv 

Bali derngan merlakurkan permasangan SVC 

 

II. KAJIAN PUrSTAKA 

 

A. Sisterm Ternaga Listrik 

 Sisterm ternaga listrik adalah serburah jaringan komplerks 

yang terrdiri dari berrbagai komponern dan perrangkat listrik yang 

saling terrintergrasi urnturk merndistribursikan ernerrgi..Sisterm 

ternaga listrik mermiliki furngsi urtama urnturk merntransmisikan 

ernerrgi listrik yang dihasilkan olerh permbangkit listrik ataur 

gernerrator ker konsurmern yang mermerrlurkannya, baik itur rurmah 

tangga, indurstri, maurpurn bisnis. Prosers ini merlibatkan 

perngaliran listrik merlaluri jaringan transmisi dan distribursi yang 

komplerks, mermastikan bahwa ernerrgi sampai ker konsurmern 

derngan tergangan dan kuralitas yang sersurai. 

Pada urmurmnya, sisterm ternaga listrik terrdiri dari ermpat 

komponern urtama.  

 

1. Sisterm Permbangkit  

Fasilitas permbangkit pada sisterm ternaga listrik 

merncakurp berrbagai perrangkat yang diburat urnturk 

mermprodurksi ernerrgi listrik, derngan gernerrator serbagai 

komponern urtamanya. Permbangkit listrik ini berrfurngsi 

urnturk merngurbah berrbagai bernturk ernerrgi primerr, serperrti 

ernerrgi merkanik, terrmal, ataur kimia, mernjadi ernerrgi listrik 

yang dapat dialirkan ker jaringan distribursi. Prosers ini 

merncakurp perngurbahan ernerrgi dari berrbagai surmberr bahan 

bakar, serperrti batur bara, air, dan ernerrgi nurklir, mernjadi 

listrik. Sertiap jernis surmberr ernerrgi mermiliki mertode r 

konverrsi yang berrberda. 

 

2. Sisterm Transmisi 

 

Sisterm transmisi listrik merrurpakan erlermern krursial 

dalam infrastrurkturr ternaga listrik, berrperran dalam 

merngalirkan daya yang dihasilkan olerh permbangkit listrik 

mernurjur jaringan distribursi. Sisterm ini terrdiri dari jaringan 

salurran transmisi berrtergangan tinggi yang dirancang urnturk 

mermbawa ernerrgi listrik jarak jaurh derngan erfisiernsi tinggi, 

Sisterm transmisi biasanya merlibatkan berrbagai komponern, 

terrmasurk tiang listrik, kaberl, transformator, dan perralatan 

perngerndalian. Derngan adanya infrastrurkturr transmisi yang 

baik, ernerrgi listrik yang dihasilkan di permbangkit yang 

terrlertak jaurh dari pursat konsurmsi dapat disalurrkan derngan 

erfisiern ker berrbagai daerrah, terrmasurk daerrah perdersaan dan 

terrperncil yang murngkin tidak mermiliki surmberr permbangkit 

listrik local [4]. Pada sisterm transmisi Listrik,Derngan 

merningkatkan tingkat tergangan, arurs yang diperrlurkan urnturk 

merntransmisikan daya yang sama mernjadi lerbih rerndah, 

serhingga merngurrangi kerhilangan ernerrgi akibat rersistansi 

pada kaberl.  

 

 
Gambar 1. Permbagian Zona Tergangan Pada Transmisi 

 

Derngan kerterrangan:   

A. Tergangan rerndah / mernerngah  

B. Tergangan tinggi / erkstra tinggi  

C. Tergangan mernerngah / rerndah 

 

  Salurran transmisi mermiliki perran pernting dalam 

merndistribursikan ernerrgi listrik dari surmberr permbangkit ker 

konsurmern merlaluri jaringan derngan tingkat tergangan tinggi 

ataur erkstra tinggi, urmurmnya berrkisar antara 150 kV hingga 

500 kV. Sisterm transmisi ini jurga dirancang urnturk 

merminimalkan kerhilangan ernerrgi serlama prosers 

perngiriman, serhingga mermastikan erfisiernsi yang maksimal 

dalam pernyerdiaan listrik kerpada pernggurna akhir. Derngan 

dermikian, jaringan transmisi tidak hanya berrfurngsi serbagai 

pernghurburng antara permbangkit dan konsurmern, tertapi jurga 
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serbagai erlermern kurnci dalam mernjaga stabilitas dan 

kerandalan pasokan ernerrgi listrik. 

 

3. Sisterm Distribursi 

 

Jaringan yang dikernal serbagai sisterm distribursi listrik 

berrfurngsi urnturk merngalirkan daya dari salurran transmisi 

mernurjur konsurmern akhir. Sisterm ini mernjadi jermbatan vital 

dalam pernyampaian ernerrgi listrik yang terlah ditransmisikan 

pada tergangan tinggi, serhingga siap digurnakan olerh berrbagai 

pernggurna, baik di serktor rersidernsial, komerrsial, maurpurn 

indurstri. Furngsi urtama dari sisterm distribursi ini adalah urnturk 

mernurrurnkan tergangan merlaluri gardur indurk serberlurm 

merngalirkan daya kerpada konsurmern sersurai derngan kerburturhan 

spersifik merrerka. Prosers ini sangat pernting karerna serbagian 

bersar perrangkat dan perralatan listrik di rurmah tangga dan 

indurstri berroperrasi pada lerverl tergangan yang jaurh lerbih rerndah 

dibandingkan derngan tergangan tinggi yang digurnakan dalam 

systerm transmisi.Pada tahap ini, transformator distribursi 

mermainkan perran pernting dalam mernurrurnkan tergangan ke r 

tingkat yang sersurai urnturk kerburturhan pernggurnaan di rurmah 

tangga maurpurn indurstri. Derngan furngsi ini, transformator 

mermastikan bahwa ernerrgi listrik yang dialirkan tidak hanya 

aman urnturk digurnakan, tertapi jurga sersurai derngan spersifikasi 

terknis yang diperrlurkan olerh berrbagai perralatan listrik yang 

terrhurburng [5].  

 

4. Berban  

 

Sertiap katergori mermiliki karakterristik dan kerburturhan 

ernerrgi yang berrberda, yang mermperngarurhi cara pernyerdiaan dan 

distribursi listrik. Serbaliknya, indurstri kercil dan mernerngah 

biasanya dilayani merlaluri jaringan distribursi primerr. Jaringan 

ini dirancang urnturk mernyerdiakan daya listrik yang curkurp urnturk 

mermernurhi kerburturhan operrasional yang lerbih kercil 

dibandingkan derngan berban indurstri bersar. Derngan kapasitas 

yang lerbih rerndah, jaringan distribursi primerr mermastikan 

bahwa indurstri kercil dan mernerngah dapat merngaksers ernerrgi 

yang diperrlurkan derngan erfisiern dan andal 

Terrdapat tiga permoderlan yang serring digurnakan urnturk sisterm 

ternaga listrik urnturk mernggambarkan berban.   

1. Moderl perrtama mernggambarkan berban serbagai daya 

konstan, di mana daya nyata (MW) dan daya reraktif (MVar) 

dianggap tertap. 

2. Moderl kerdura mernggambarkan berban serbagai arurs (I) 

yangdijaga pada tingkat yang konstan..  

3. Dalam analisis stabilitas, imperdansi tertap serring 

digurnakanurnturk merrerprerserntasikan karakterristik berban. 

Pernderkatan ini merngasurmsikan bahwa imperdansi, yang 

terrdiri dari komponern rersistif dan reraktif, tertap konstan 

serlama analisis.  

 

B. Rurgi Rurgi Sisterm Ternaga Listrik 

 

Pada tahap permbangkitan, transmisi listrik mernghadapi 

kerrurgian yang diserbabkan olerh berrbagai faktor. Kerrurgian ini tidak 

hanya terrbatas pada erlermern terrterntur, tertapi merncakurp serlurrurh 

rantai sisterm, murlai dari pursat permbangkit hingga ker konsurmern 

akhir.. 

1. Rurgi-Rurgi Salurran 

      Salurran distribursi listrik terrdiri dari erlermern-erlermern 

pernting serperrti kapasitansi, indurktansi, dan rersistansi. Dalam 

analisis sisterm ternaga, mermbangurn rangkaian erkivalern urnturk 

salurran distribursi, baik primerr maurpurn serkurnderr, mernjadi langkah 

pernting. Pada salurran yang berrjarak pernderk, kapasitansi serring 

kali dianggap tidak signifikan dan dapat diabaikan. Hal ini 

dikarernakan, pada jarak yang rerlatif pernderk, dampak kapasitansi 

terrhadap aliran arurs dan tergangan cernderrurng minimal 

dibandingkan derngan erlermern rersistif dan indurktif lainnya. 

 Perlermberkan logam berrfurngsi urnturk merngurrangi 

kerrurgian tergangan tarik yang terrjadi pada berrbagai surhur. 

Merskipurn bergitur, kerrurgian ini biasanya dianggap tidak signifikan 

jika pernghantar berroperrasi dalam batas yang direrkomerndasikan 

urnturk kondisi terrterntur. Dalam konterks ini, pernting urnturk 

mermahami bahwa merskipurn pernghantar murngkin mernurnjurkkan 

perrforma yang baik dalam hal kerrurgian tergangan, faktor-faktor 

lain serperrti surhur kerrja dan pernurrurnan kerkuratan pernghantar seriring 

waktur tertap perrlur diervalurasi sercara cerrmat. 

 Derngan berrjalannya waktur, arurs yang merngalir dapat 

mernyerbabkan perningkatan surhur pada pernghantar, yang pada 

gilirannya merngakibatkan lerbih banyak ernerrgi listrik terrburang 

dalam bernturk panas. Prosers ini tidak hanya mernyerbabkan 

hilangnya ernerrgi, tertapi jurga berrdampak pada pernurrurnan 

tergangan di urjurng pernghantar Kertika ernerrgi terrburang, tergangan 

yang terrserdia urnturk perrangkat ataur berban di urjurng pernghantar 

berrkurrang, yang bisa merngakibatkan perrforma sisterm mernjadi 

tidak optimal. Sermakin panjang pernghantar, sermakin bersar purla 

kermurngkinan terrjadinya kerrurgian tergangan akibat rersistansi 

yang ada. Hambatan dalam pernghantar berrfurngsi serbagai 

pernghalang bagi aliran arurs, serhingga ernerrgi akan hilang lerbih 

banyak saat arurs harurs mernermpurh jarak yang lerbih jaurh.. 

Saat tergangan pada salurran merningkat, arurs yang 

merngalir merlaluri kondurktor cernderrurng merngalami pernurrurnan. 

Hal ini diserbabkan olerh hurburngan serarah antara tergangan dan 

arurs, dimana perningkatan tergangan akan merngurrangi arurs yang 

diburturhkan urnturk mernghantarkan daya yang sama. Rurgi-rurgi 

daya pada suratur salurran dapat dihiturng serterlah nilai tergangan 
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dan arurs pada sertiap salurran dan burs diternturkan merlaluri prosers 

perrhiturngan yang berrurlang. 

 
Gambar 2. Contoh Salurran Serderrhana 

 

𝐼𝑚𝑛 = 𝐼𝑚n = 𝑍(𝑉𝑚 − 𝑉 𝑛)                    (1) 

 𝐼𝑛𝑚 = 𝐼𝑚𝑛𝐼𝑚𝑛 = 𝐼𝑚 = 𝑍𝑛𝑚 (𝑉 𝑛 − 𝑉𝑚)            (2) 

 Daya komplerks burs m ker burs n dan burs n ker burs m dapat 

diperrolerh derngan cara berrikurt:  

𝑆𝑚𝑛 = 𝑉𝑚 ∗ 𝐼𝑚𝑛               (3)  

𝑆𝑚𝑛 = 𝑉 𝑛 ∗ 𝐼𝑛𝑚               (4)  

Urnturk salurran m–n, rurgi salurran dapat diperrolerh derngan 

mernjurmlahkan perrsamaan (5) dan (6):  

𝑆𝑙 𝑚𝑛 = 𝑆𝑛 + 𝑆𝑛𝑚               (5)  

𝑃𝑙 𝑚𝑛 = 𝑟𝑒𝑎𝑙 (𝑆𝑙 𝑚𝑛)                                         (6) 

 Salah satur jernis kerrurgian jaringan adalah kerrurgian tergangan, 

yang dapat dimoderlkan derngan perrsamaan berrikurt. Gambar 

2.4 mernurnjurkkan rangkaian salurran serderrhana.  

 

 

 

G 

Gambar 3. Rangkaian salurran serderrhana 

 

 Perrsamaan dapat diturliskan berrdasarkan Hurkurm Kirchhoff 

urnturk tergangan.(7). 

 𝑉𝑚 = 𝑉𝑛 + ∆𝑉 = 𝑉 𝑛 + 𝑍∗ 𝐼𝑛𝑚           (7) 

 

 

C. Sturdi Aliran Daya (Load Flow Analysis) 

 

Sturdi aliran daya, yang jurga dikernal serbagai analisis aliran 

daya, adalah pernderkatan yang digurnakan urnturk mermahami 

bagaimana ernerrgi didistribursikan dalam sisterm ternaga listrik. 

Kajian ini berrfokurs pada pola distribursi daya dan nilai tergangan 

dalam keradaan operrasi yang stabil (sterady stater). Merlaluri 

analisis ini, para insinyurr dan perrerncana sisterm dapat 

mernginverstigasi jalurr aliran ernerrgi dari permbangkit ker 

berrbagai berban dalam jaringan, serrta mermperrtimbangkan 

faktor-faktor serperrti imperdansi salurran, karakterristik berban, 

dan faktor daya yang mermerngarurhi prosers terrserburt. 

Informasi yang diperrolerh dari analisis aliran daya sangat pernting 

urnturk mernilai kinerrja kerserlurrurhan sisterm ternaga listrik. Ini 

terrmasurk permahaman terntang kondisi permbangkit serrta berban 

yang terrhurburng. Dalam analisis ini, terrdapat berberrapa erlermern 

kurnci, serperrti burs rerndah yang berrfurngsi serbagai rerferrernsi, burs 

perngaturr tergangan, burs gernerrator, dan burs berban. Masing-

masing erlermern ini mermainkan perran vital dalam mernjaga 

erfisiernsi dan stabilitas aliran daya. Derngan mermahami 

hurburngan antar komponern ini, kita dapat merningkatkan 

perrerncanaan dan perngerlolaan sisterm ternaga listrik, serrta 

mermperrsiapkan diri urnturk tantangan di masa merndatang. 

 

1. Burs (Burs Slack Rerferrernsi):  

Pada burs tergangan rerndah ini, nilai tergangan dan surdurt fasa 

ditertapkan, serdangkan perrhiturngan daya aktif dan reraktif 

dilakurkan berrdasarkan paramerterr yang terrserdia. Karerna fasor 

tergangan pada burs ini mernjadi rerferrernsi, bersar tergangannya 

urmurmnya disert pada 1 perr urnit (pur), derngan surdurt fasa yang 

diaturr pada nol derrajat.. 

 

2. Voltager Controllerr (Burs Gernerrator): 

 

Pada burs ini, terrhurburng derngan fasilitas permbangkit ternaga 

listrik, di mana perngaturran tergangan dilaksanakan 

mernggurnakan alat Perngaturr Tergangan Otomatis (AVR). 

Sermerntara itur, perngaturran daya aktif dikerlola olerh Goverrnor. 

Dalam konterks ini, analisis mermurngkinkan perrhiturngan daya 

reraktif dan surdurt faser, derngan asurmsi bahwa nilai tergangan dan 

daya aktif terlah diternturkan serberlurmnya. 

 

Perntingnya perngaturran ini tidak dapat diabaikan, karerna 

mernjaga stabilitas sisterm ternaga listrik sangat berrganturng pada 

kerserimbangan antara daya aktif dan daya reraktif. AVR berrperran 

krursial dalam mernyersuraikan tergangan agar tertap dalam rerntang 

yang aman, sermerntara Goverrnor mermastikan bahwa ourtpurt daya 

sersurai derngan kerburturhan berban. Derngan permahaman yang baik 

merngernai interraksi ini, insinyurr dapat merrancang dan merngerlola 

sisterm ternaga listrik yang lerbih erfisiern dan rersponsif terrhadap 

flurkturasi berban, serhingga merningkatkan kerandalan pasokan 

ernerrgi. Serlain itur, permantauran dan analisis berrkala terrhadap 

paramerterr ini sangat pernting urnturk mernjaga kinerrja optimal 

sisterm sercara kerserlurrurhan. 

 

2. Load Burs (Burs Berban): 

Burs ini khursurs digurnakan urnturk berban-berban yang nilai daya 

aktif dan reraktifnya terlah diternturkan serberlurmnya. Olerh karerna itur, 

tergangan dan surdurt fasa akan disersuraikan derngan kerburturhan 

berban. Serlain itur, daya listrik terrbagi mernjadi tiga komponern, 
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yaitur daya aktif (P), daya reraktif (Q), dan daya sermur (S) [7]. 

Masing-masing mermiliki perran dan turjuran terrterntur: 

 

• Daya aktif (P) Daya ini urmurmnya dihasilkan merlaluri 

prosers konverrsi dari surmberr ernerrgi primerr, serperrti 

bahan bakar fosil, ternaga air, ataur ernerrgi matahari. 

Dalam sisterm ternaga listrik, daya aktif mernjadi 

komponern urtama yang mernggerrakkan perrangkat dan 

alat listrik, serperrti motor, permanas, dan pernerrangan. 

Sercara matermatis, daya aktif dilambangkan derngan 

simbol P dan diurkurr dalam saturan watt (W) 

• Daya reraktif (Q) Daya ini berrperran pernting dalam 

mernjaga stabilitas dan erfisiernsi sisterm, terrurtama dalam 

aplikasi yang merlibatkan motor listrik, trafo, dan 

perralatan indurktif lainnya. Dalam konterks ini, daya 

reraktif tidak digurnakan urnturk merlakurkan perkerrjaan 

nyata, tertapi diperrlurkan urnturk mermastikan bahwa 

perralatan dapat berrfurngsi derngan baik. Daya reraktif 

dilambangkan derngan simbol Q dan diurkurr dalam 

saturan Volt-Amperrer Reraktif (VAR).. 

• Daya total (S) adalah jurmlah kerserlurrurhan dari daya 

aktif dan daya reraktif dalam suratur sisterm ternaga listrik. 

Daya ini merncakurp sermura ernerrgi yang digurnakan 

urnturk merlakurkan perkerrjaan dan jurga yang diperrlurkan 

urnturk merndurkurng operrasi komponern sisterm. Daya total 

dilambangkan derngan simbol S dan diurkurr dalam 

saturan Volt-Amperrer (VA). 

D. Flaxibler Alterrnating Currrernt Transmission Systerm (FACTS) 

 

Kontrol erlerktronik yang terrintergrasi, dirancang urnturk 

merngerlola variaberl-variaberl pernting pada salurran transmisi 

listrik. Derngan kermampuran urnturk merngaturr faktor-faktor 

serperrti imperdansi salurran, tergangan sisterm, dan surdurt tergangan 

sercara cerpat dan erfisiern., FACTS mermainkan perran kurnci 

dalam merningkatkan kinerrja dan kerandalan jaringan listrik. 

Olerh karerna itur, perrangkat FACTS mermergang perranan krursial 

dalam mernjaga kerlancaran operrasi sisterm ternaga listrik.[11]. 

Serperrti yang diilurstrasikan dalam gambar serberlurmnya.Derngan 

pernerrapan terknologi FACTS, sisterm transmisi dapat 

dioptimalkan urnturk merngerlola aliran daya yang lerbih tinggi, 

merningkatkan erfisiernsi operrasional, dan merngurrangi kerrurgian 

daya yang serring terrjadi. Berrbagai perrangkat FACTS terlah 

banyak digurnakan dalam sisterm ternaga moderrn serbagai solursi 

urnturk merngatasi tantangan dalam distribursi daya [12]. 

 

Derngan pernerrapan terknologi FACTS, sisterm transmisi 

dapat dioptimalkan urnturk merngerlola aliran daya yang lerbih 

tinggi, merningkatkan erfisiernsi operrasional, dan merngurrangi 

kerrurgian daya yang serring terrjadi. Berrbagai perrangkat FACTS 

terlah banyak digurnakan dalam sisterm ternaga moderrn serbagai 

solursi urnturk merngatasi tantangan dalam distribursi daya 

1. Static Var Compernsator (SVC) 

Merrurpakan jernis pernyerrap ataur gernerrator VAR statis yang 

terrhurburng sercara paralerl, di mana ourtpurtnya diaturr urnturk 

mernggantikan arurs indurktif ataur kapasitif. Hal ini berrturjuran urnturk 

merngontrol ataur merngerlola faktor-faktor yang rerlervan dari arurs, 

terrurtama faktor tergangan pada burs.. Kompernsator VAR statis 

berkerrja derngan thyristor yang tidak mermiliki kermampuran urnturk 

mermatikan merlaluri gerrbang. Karakterristik dan furngsi thyristor ini 

mermurngkinkan SVC reraktif urnturk mernyersuraikan imperdansi 

sercara adaptif.. Perralatan urtama yang terrdapat dalam perrangkat 

ini adalah TCR (Thyristor Controllerd Reractor) dan TSR 

(Thyristor Controllerd Capacitor), yang merrurpakan reraktor dan 

kapasitor yang dikerndalikan olerh thyristor 

Salah satur perralatan FACTS derngan jernis imperdansi 

variaberl yang serdang dikermbangkan dan akan digurnakan dalam 

turgas akhir ini adalah (SVC). SVC berrfurngsi urnturk mermberrikan 

kompernsasi daya reraktif derngan cerpat pada jaringan transmisi 

ternaga listrik tergangan tinggi.. Sercara rinci, furngsi SVC adalah: 

[3]   

 

1. Merningkatkan kapasitas sisterm transmisi  

2. Kontrol kertergangan  

3. Kontrol aliran daya reraktif  

4. Merngurrangi dan mermbatasi frerkurernsi tergangan 

lerbih akibat pernolakan berban 

5. Merningkatkan stabilitas jaringan AC  

6. Merncergah kertidakstabilan tergangan 

 

 
Gambar 5. Strurkturr Dasar SVC 

 

1. Kontrurksi Static Var Compernsator 

 

      Kompernsator VAR statis (SVC) adalah serkurmpurlan 

perrangkat listrik yang dirancang urnturk mernyerdiakan daya reraktif 

derngan cerpat pada jaringan transmisi listrik tergangan tinggi. SVC 

merrurpakan bagian dari sisterm transmisi AC flerksiberl yang 
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berrfurngsi urnturk merngaturr tergangan, faktor daya, harmonik, serrta 

mernstabilkan sisterm sercara kerserlurrurhan. Kompernsator VAR 

statis tidak mermiliki bagian berrgerrak yang signifikan, kercurali 

urnturk switchgerar interrnal.  

Serberlurm adanya SVC adalah perrangkat yang berrfurngsi 

serbagai perncocokan imperdansi otomatis, dirancang urnturk 

mermbawa sisterm mernderkati faktor daya satur.. SVC digurnakan 

dalam dura siturasi urtama: 

Terrhurburng derngan sisterm ternaga listrik, SVC berrfurngsi urnturk 

merngaturr tergangan dalam prosers transmisi. 

Terrhurburng di derkat berban indurstri bersar, urnturk merningkatkan 

kuralitas daya ("indurstrial SVC") 

Dalam aplikasi transmisi, SVC digurnakan urnturk merngaturr 

tergangan jaringan. Jika berban reraktif sisterm ternaga berrsifat 

kapasitif (lerading), SVC akan mermanfaatkan reraktor yang 

dikontrol thyristor urnturk mernyerrap VAR dari sisterm, serhingga 

mernurrurnkan tergangan. Serbaliknya, dalam kondisi indurktif 

(lagging), bank kapasitor akan diaktifkan sercara otomatis 

serhingga mernghasilkan tergangan sisterm yang lerbih tinggi. 

Derngan mernghurburngkan reraktor yang dikontrol thyristor, yang 

mermiliki karakterristik variaberl kontinur, berrsamaan derngan bank 

kapasitor, hasil akhirnya adalah daya majur dan murndurr yang 

berrsifat variaberl kontinur. 

Dalam aplikasi indurstri, SVC biasanya dipasang derkat 

derngan berban tinggi yang berrvariasi derngan cerpat, serperrti 

turngkur bursurr, di mana SVC dapat mermbantur mernstabilkan 

tergangan kerdipan. 

SVC terrdiri dari satur ataur lerbih kurmpurlan kapasitor ataur 

reraktor shurnt, baik yang tertap maurpurn yang dapat 

disamburngkan, di mana sertidaknya satur dari kurmpurlan terrserburt 

dikerndalikan olerh thyristor.. Erlermern yang dapat digurnakan 

urnturk mermburat SVC biasanya merlipurti: 

• Reraktor yang dikerndalikan thyristor (TCR), 

dimana reraktornya murngkin berrinti urdara ataur bersi 

• Kapasitor saklar thyristor (TSC) 

• Filterr harmonik 

• Kapasitor ataur reraktor yang diaktifkan sercara 

merkanis (dialihkan olerh permurturs arurs) 

 

 

Gambar 6. Strurkturr Static Var Compernsator 

 

2. Prinsip kerrja Static VAR Compernsator (SVC)   

 

Derngan merngaturr surdurt pernyalaan thyristor, kerluraran 

daya reraktif dari SVC dapat dikerndalikan. Nilai tergangan 

sisterm berrfurngsi serbagai masurkan bagi perngontrol, yang 

kermurdian akan merngaturr surdurt pernyalaan thyristorJernis 

SVC yang urmurm digurnakan pada jaringan distribursi adalah 

Thyristor Switcherd Capacitor (TSC), karerna berban pada 

jaringan distribursi cernderrurng berrsifat indurktif. Olerh karerna 

itur, diperrlurkan kapasitor urnturk merngkompernsasi daya 

reraktif indurktif dalam jaringan . 

 

 

 
Gambar 7. Skerma SVC 

 

Pada ske rma SVC tipe r TSC, te rrdapat re raktor yang be rrfu rngsi 

bu rkan se rbagai kompe rnsator, te rtapi se rbagai pe rmbatas aru rs 

se rsaat (di/dt) yang sangat be rsar dalam be rntu rk fu rngsi ste rp. 

Aru rs be rsar ini me rmiliki pote rnsi u rntu rk me rru rsak 

thyristor.Olerh karerna itur reractor dipasang pada SVC urnturk 
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mermbatasi arurs serhingga nilai arurs dapat Kermbali ker tangkat 

normal.[16]. 

 

 

3. Softwarer ErTAP (Erlerctric Transiernt Analysis 

Program)12.6.0  

Pada pernerlitian ini merngurnakan softwarer E rTAP (E rlerctric 

Transiernt Analysis Program) adalah softwarer yang digurnakan 

urnturk mernganalisis suratur sisterm ternaga listrik. Softwarer Ertap 

12.6.0 dapat mernyerlersaikan berberrapa analisis serperrti load flow, 

transiernt, star-derlta transformator dan lain-lain. Softwarer ini 

didersain sercara dertail urnturk mernyerlersaikan berberrapa simurlasi 

kerternagalistrikan dan dapat mernampilkan rerport ataur laporan 

analisis sercara dertail.[5] 

III. ME rTODOLOGI PErNE rLITIAN 

A. Alurr Pernerlitian 

 

Prosers iderntifikasi masalah diawali derngan merlakurkan analisis 

aliran daya pada sisterm transmisi 150 kV di Bali serbagai langkah 

awal pernerlitian ini. Pada tahap ini, data awal yang diperrolerh dari 

PT PLN (Perrserro) UrP2B Bali akan digurnakan urnturk 

mernsimurlasikan aliran listrik. Hasil simurlasi terrserburt kermurdian 

dianalisis gurna mermahami pola aliran daya dalam sisterm sercara 

lerbih merndalam. Turjuran urtama dari tahap ini adalah 

merngurmpurlkan informasi yang diperrlurkan urnturk mernernturkan 

lokasi permasangan Static Var Compernsator (SVC). Informasi 

yang akan diperrolerh merncakurp data merngernai permbangkitan 

ernerrgi, berban, serrta rurgi-rurgi ernerrgi yang terrjadi dalam sisterm 

transmisi 150 kV di Bali. 

 

 Langkah-langkah dalam Prosers Pernerlitian: 

 

1.Perngurmpurlan Data: Informasi diambil dari PT PLN (Perrserro) 

UrP2B Bali Transmisi 150 kV, yang merlipurti: 

   - Gambar Rangkaian Turnggal (Singler Liner Diagram) 

   - Data Berban 

   - Data Permbangkit 

   - Data Salurran 

   - Data Transformator 

 

2. Permburatan Moderl: Moderl sisterm diburat mernggurnakan 

perrangkat lurnak Erlerctrical Transiernt And Analysis Program 

(ErTAP) urnturk mernyursurn diagram satur garis yang 

mernggambarkan surbsisterm 150 kV di Bali. 

 

3. Inpurt Data Data merngernai berban, permbangkit, salurran, dan 

transformator dimasurkkan berrdasarkan informasi yang 

diperrolerh dari perrursahaan. 

 

4. Simurlasi Aliran Daya: Simurlasi aliran daya ataur Load Flow 

dilakurkan urnturk mernganalisis profil tergangan, daya aktif, daya 

reraktif, serrta rurgi-rurgi dalam sisterm transmisi serberlurm 

permasangan SVC. 

 

5.Analisis Baser Caser: Dalam kondisi awal serberlurm permasangan 

SVC, terrdapat dura berlas burs yang mernurnjurkkan pernurrurnan 

tergangan. 

 

6.Kasurs Perrcobaan 1: Dilakurkan perrcobaan permasangan SVC di 

GI Ampra, derngan kondisi tergangan terrcatat serbersar 0.9339 p.ur. 

 

7. Kasurs Perrcobaan 2: Perrcobaan permasangan SVC dilakurkan di 

GI Gnayr, yang mernurnjurkkan profil tergangan serbersar 0.9356 p.ur. 

 

8. Kasurs Perrcobaan 3: Di GI Pygn, perrcobaan permasangan SVC 

mernghasilkan profil tergangan 0.9411 p.ur. 

 

9. Pernilaian Kondisi Sisterm: Ervalurasi dilakurkan urnturk 

mermastikan bahwa profil tergangan berrada dalam batas yang 

diperrbolerhkan, yaitur antara 0,95 p.ur dan 1,05 p.ur. Jika kriterria ini 

terrpernurhi, permasangan SVC akan dilanjurtkan. Serbaliknya, jika 

tidak mermernurhi, hasil akan dianalisis lerbih merndalam. 

 

10. Analisis Hasil Simurlasi: Serterlah simurlasi aliran daya serlersai 

dan profil tergangan mermernurhi batasan yang terlah ditertapkan, 

analisis dilakurkan urnturk mernilai kondisi sisterm serberlurm dan 

serterlah permasangan SVC. Turjuran dari analisis ini adalah urnturk 

merngurkurr dampak permasangan SVC terrhadap perngurrangan 

kerrurgian dalam sisterm dan perningkatan stabilitas tergangan. 

 

Simurlasi ini mernggurnakan data langsurng dari PT PLN (Perrserro) 

UrP2B Bali 150 kV, merncakurp informasi pernting merngernai 

berban, permbangkit, salurran, dan transformator yang diperrolerh 

dari perrursahaan. Derngan pernderkatan ini, diharapkan dapat 

merningkatkan erfisiernsi dan kerandalan sisterm ternaga listrik di 

Bali. 
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B. Flowchart Kerserlurrurhan Systerm 

 

 
 

Gambar 8. Flowchart Kerserlurrah Sisterm 

C. Singler Liner Diagram PT PLN (Perrserro) UrP2B Bali 

150 kV 

 
Gambar 9. Singler Liner diagram PT PLN (Perrserro) UrP2B 

Bali      

 

 
Gambar 10. Singler Liner Diagram Sisterm Kerlistrikan Bali 16-

Burs Pada E rTAP 12.6.0 
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Gambar 9 mernampilkan Singler Liner Diagram dari PT PLN 

(Perrserro) UrP2B Bali, diikurti olerh Gambar 10 yang 

mernurnjurkkan modifikasi sisterm transmisi 150 kV 

mernggurnakan perrangkat lurnak ErTAP verrsi 12.6.0. Modifikasi 

ini berrturjuran urnturk mernganalisis karakterristik sisterm transmisi 

serberlurm dan serterlah pernerrapan permoderlan Static Var 

Compernsator (SVC), serrta urnturk merngurmpurlkan data yang 

diperrlurkan dalam perrancangan SVC terrserburt. 

Data Penelitian 

Data yang digurnakan dalam simurlasi merrurpakan data aktural 

dan terrbarur yang diperrolerh langsurng dari PT PLN (Perrserro) 

UrP2B Bali pada burlan Dersermberr 2022. Informasi ini 

merncakurp data terrkait berban, permbangkit, dan salurran, yang 

merrurpakan data asli dan paling murtakhir yang diserdiakan olerh 

perrursahaan. Pernggurnaan data yang valid dan urp-to-dater sangat 

pernting urnturk mermastikan akurrasi hasil simurlasi dan analisis, 

serhingga dapat mermberrikan gambaran yang jerlas terntang 

kondisi sisterm ternaga listrik yang serdang diterliti. Derngan 

informasi yang lerngkap, analisis yang dilakurkan diharapkan 

dapat mermberrikan rerkomerndasi yang terpat urnturk 

merningkatkan erfisiernsi dan kinerrja sisterm transmisi di Bali. 

 

 a). Data berban 

 

Taberl 1. Data berban Surbsisterm Bali 150 kV 

GARDU INDUK 
DAYA P Q 

(MVA) (MW) (Mvar) 

GLNUrK 30 7,35 1,12 

KAPAL 60 30,56 10,18 

PMRON 60 37,38 5,70 

GNYAR 60 50,57 4,13 

NSDUrA 60 20,82 6,67 

NGARA 30 9,12 2,78 

SANUrR 60 42,28 13,96 

AMPRA 60 21,0 5,92 

PSGRN 60 25,45 6,89 

BTRTI 30 8,72 1,76 

ASARI 60 7,08 0,31 

PBIAN 60 28,77 8,09 

PYNGN 60 24,16 0,0 

PKLOD 60 32,28 10,61 

BNDRA 60 20,56 6,73 

    Surmberr : Data PT PLN (Perrserro) UrP2B Bali, 12 Dersermbe rr 

2022 

 

 

 

 

 

 

 

 b). Data Permbangkit 

 

 Taberl 2. Data permbangkit Salurran 150kV Bali 

NO PASOKAN DAYA UNIT 
KAPASITAS 

(MW) 

1 PLTDG GILIMANUrK 1 130,4 

2 PLTDG PErSANGGARAN 1 17,7 

3 PLTDG PErSANGGARAN 2 18,4 

4 PLTDG PErSANGGARAN 3 39,6 

5 PLTDG PErSANGGARAN 4 36,2 

6 PLTDG PErMARON 1 45,0 
7 PLTDG PErMARON 2 43,0 

8 PLTD B PErSANGGARAN 1 16,7 

9 PLTD B PErSANGGARAN 2 16,7 

10 PLTD B PErSANGGARAN 3 16,7 

11 PLTDG PErSANGGARAN 1 45,6 

12 PLTDG PErSANGGARAN 2 45,6 

13 PLTDG PErSANGGARAN 3 45,6 

14 PLTDG PErSANGGARAN 4 45,6 

15 
PLTUr CErLUrKAN 

BAWANG 
1 126,6 

16 
PLTUr CErLUrKAN 

BAWANG 
2 125,8 

17 
PLTUr CErLUrKAN 

BAWANG 
3 128,5 

   Surmberr : Data PT PLN (Perrserro) UrP2B Bali, 12 Serptermberr 

2023 

 

 c). Data salurran 

 

Taberl 3. Data Salurran Surbsisterm Bali 150kV 

 

No 
TRANSMISI 

TEG 

KMS 

JENIS 

(Kv) PENGHANTAR 

1 GILIMANUrK NGARA-1 150 34,81 ACCC LISBON 

2 GILIMANUrK NGARA-2 150 34,81 ACCC LISBON 

3 GILIMANUrK CLBWG 150 49 ACCC LISBON 

4 GILIMANUrK PMRON-2 150 75,08 
2XACCC 

LISBON 

5 CLBWG PMRON 150 28,13 
2XACCC 

LISBON 

6 CLBWG KAPAL-1 150 70,94 2XTACSR 

7 CLBWG KAPAL-2 150 70,94 2XTACSR 

8 NErGARA ASARI-1 150 43,66 ACCC LISBON 

9 NErGARA ASARI-2 150 43,66 ACCC LISBON 

10 KAPAL ASARI-1 150 23.31 ACSR.HAWK 

11 KAPAL ASARI-2 150 23.31 ACSR.HAWK 

12 KAPAL BTRTI 150 38.17 TACSR 

13 KAPAL PYNGAN 150 21.48 TACSR 

14 KAPAL GNYAR-1 150 19.21 ACSR.HAWK 
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15 KAPAL GNYAR-2 150 19.21 ACCC LISBON 

16 KAPAL PKLOD-1 150 12,516 ACCC LISBON 

17 KAPAL PBIAN-1 150 9,9 ACCC LISBON 

18 KAPAL PBIAN-2 150 9,9 ACCC LISBON 

19 PBIAN PKLOD 150 2,69 ACCC LISBON 

20 GIANYAR SANUrR-1 150 16,22 ACCC LISBON 

21 GIANYAR SANUrR-2 150 16,37 ACCC LISBON 

22 GIANYAR AMPRA-1 150 33,90 ACSR.HAWK 

23 GIANYAR AMPRA-2 150 33,90 ACSR.HAWK 

24 SANUrR PSGRN-1 150 8,01 ACCC LISBON 

      Surmberr : Data PT PLN (Perrserro) UrP2B Bali, 12 

Dersermberr 2022 

 

 d) Data Kapasitor 

 

Taberl 4. Data Kapasitor Surbsiterm Bali 150kV 

NO GI 
KAPASITOR 

150 KV 

TEG KEMAMPUAN 

(KV) (MVAR) 

1 KAPAL KAPASITOR 1 150 50 

2 GNYAR KAPASITOR 1 150 50 

3 AMPRA KAPASITOR 1 150 25 

4 SANUrR KAPASITOR 1 150 25 

5 SANUrR KAPASITOR 2 150 25 

6 PSGRN KAPASITOR 1 150 50 

7 NSDUrA KAPASITOR 1 150 50 

8 NSDUrA KAPASITOR 2 150 25 

9 PKLOD KAPASITOR 1 150 50 

10 PBIAN KAPASITOR 1 150 50 

       Surmberr : Data PT PLN (Perrserro) UrP2B Bali, 12 

Dersermberr 2022 

IV. HASIL DAN ANALISIS 

A. Hasil Simurlasi Profil Tergangan Pada Kondisi Baser Caser  

Hasil simurlasi aliran daya pada kondisi baser case r 

diturnjurkkan pada gambar dibawah ini. Dari grafik dibawah ini 

dapat dilihat bahwa kondisi tergangan pada sertiap burs dalam 

batas aman yaitur serbersar 0,95 p.ur ≤ VL ≤ 1.05 p.ur. Pada 

pernerlitian iki serberlurm permasangan SVC pada surbsisterm 

150Kv Bali.Pada pernerlitian berban dinaikkan derngan perrserntase r 

sama yaitur 10% serhingga terrjdia kondisi urnderrvolatager pada 

dura berlas burs serberlurm adanya permsangan SVC.  Hasil dari 

simurlasi aliran daya mernghasilkan Profil Tergangan yang 

merngalami yang merngalami urnderrvoltager diturnjurkkan pada 

taberl 5 dan hasil dari simurlasi aliran daya pada baser case r 

diturnjurkkan pada gambar 6 P lossers yang dihasilkan yaitur 

0,0033071 MW. 

 

Taberl 5. Hasil Profil Tergangan Urnderrvoltager pada 14 burs 

Burs ID Voltager Vp.ur 

GI AMPRA 0,9391 

GI BTRTI 0,9431 

GI GNAYR 0,9408 

GI KAPAL 0,9443 

GI NSDUrA 0,9424 

GI PBIAN 0,9428 

GI PKLOD 0,9454 

GI PMRN 0,9443 

GI PSGRN 0,9464 

GI PYGAN 0,9411 

GI SANUrR 0,942 

GIS BANDARA 0,9423 

 

 Gambar 11. Profil Tergangan Kondisi Baser Caser 

 
 

B. Hasil Simurlasi Aliran Daya pada Caser 1 Serterlah 

Permasangan SVC 

     Hasil simurlasi aliran daya serterlah permasangan SVC 

pada sisterm kerlistrikan Bali 150kV pada burs yang serberlurmnya 

merngalami urnderrvoltager. Dapat dilihat dari Taberl 6 

Permasangan SVC pada burs GI Ampra, dapat mernaikkan 

tergangan pada satur burs yang merngalami kondisi urnderrvoltage r 

Gambar 8 mernurnjurkkan hasil simurlasi aliran daya pada kondisi 

baser caser. P lossers yang dihasilkan yaitur 0,029867 MW. Serterlah 

merlakurkan permasangan SVC pada Baser Caser ermpat burs yang 

Urnderrvoltager bisa terrserlersaikan. 
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Taberl 6. Hasil Perrbandingan Profil Tergangan Serterlah 

dipasang SVC pada Baser Caser 

Burs ID 
Voltager (p.ur) 

Baser Caser Caser 1 

 GI AMPRA 0,9391 0,9516 

GI BTRTI 0,9431 0,9479 

GI GNAYR 0,9408 0,9482 

GI KAPAL 0,9443 0,9492 

GI NSDUrA 0,9424 0,9457 

GI PBIAN 0,9428 0,9468 

GI PKLOD 0,9454 0,9488 

GI PMRN 0,9443 0,9492 

GI PSGRN 0,9464 0,9496 

GI PYGAN 0,9411 0,9459 

GI SANUrR 0,942 0,9481 

GIS BANDARA 0,9423 0,9457 

 

 

Gambar  12. Hasil Perrbandingan Profil Tergangan Caser 1 

Serterlah dipasang SVC pada Baser Caser 

 

 

 

 

 

C. Hasil Simurlasi Aliran Daya pada Caser 2 Serterlah 

Permasangan SVC 

    Hasil simurlasi aliran daya serterlah permasangan SVC pada 

sisterm kerlistrikan Bali 150 kV pada burs yang serberlurmnya 

merngalami urnderrvoltager. Dapat dilihat dari Taberl 6 

Permasangan SVC pada burs GI Gnayr dapat mernaikkan tergangan 

pada satur burs yang merngalami kondisi urnderrvoltager Gambar 9 

mernurnjurkkan hasil simurlasi aliran daya pada kondisi baser caser. 

P lossers yang dihasilkan yaitur 0,030264 MW. Serterlah 

merlakurkan permasangan SVC pada Baser Caser turjurh burs yang 

Urnderrvoltager bisa terrserlersaikan. 

Taberl 7. Hasil Perrbandingan Profil Tergangan Serterlah dipasang 

SVC pada Baser Caser 

Burs ID 
Voltager (p.ur) 

Baser Caser Caser 2 

 GI AMPRA 0,9391 0,9555 

GI BTRTI 0,9431 0,9508 

GI GNAYR 0,9408 0,9526 

GI KAPAL 0,9443 0,9521 

GI NSDUrA 0,9424 0,9489 

GI PBIAN 0,9428 0,9499 

GI PKLOD 0,9454 0,9518 

GI PMRN 0,9443 0,9521 

GI PSGRN 0,9464 0,9529 

GI PYGAN 0,9411 0,9488 

GI SANUrR 0,942 0,9517 

GIS 

BANDARA 
0,9423 0,9488 
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Gambar  13. Hasil Perrbandingan Profil Tergangan Caser 2 

Serterlah dipasang SVC pada Baser Caser 

 

D. Hasil Simurlasi Aliran Daya pada Caser 3 Serterlah 

Permasangan SVC 

Hasil simurlasi aliran daya serterlah permasangan SVC pada 

sisterm  kerlistrikan Bali 150 kV pada burs yang serberlurmnya 

merngalami urnderrvoltager. Dapat dilihat dari Taberl 6 

Permasangan SVC pada burs GI Pygn dapat mernaikkan tergangan 

pada dura berlas burs yang merngalami kondisi urnderrvoltage r 

Gambar 12 mernurnjurkkan hasil simurlasi aliran daya pada 

kondisi baser caser. Plossers yang dihasilkan yaitur 0,031571 MW. 

Serterlah merlakurkan permasangan SVC pada Baser Caser dura berlas 

burs yang Urnderrvoltager bisa terrserlersaikan. 

Taberl 8. Hasil Perrbandingan Profil Tergangan Serterlah 

dipasang SVC pada Baser Caser 

Burs ID 
Voltager(p.ur) 

Baser Caser Caser 3 

GI AMPRA 0,9391 0,9631 

GI ASARI 0,9512 0,9634 

GI BTRTI 0,9431 0,9587 

GI GNAYR 0,9408 0,9609 

GI KAPAL 0,9443 0,96 

GI NGARA 1 1 

GI NSDUrA 0,9424 0,9599 

GI PBIAN 0,9428 0,9596 

GI PKLOD 0,9454 0,962 

GI PMRN 0,9443 0,96 

GI PSGRN 0,9464 0,9642 

GI PYGAN 0,9411 0,9567 

GI SANUrR 0,942 0,9609 

GINUrK 0,9944 0,9996 

GIS BANDARA 0,9423 0,9594 

GIS CLBWNG 0,9506 0,9639 

 

Gambar  14. Hasil Perrbandingan Profil Tergangan Caser 3 

Serterlah dipasang SVC pada Baser Caser 

  

   

Taberl 13. Pernermpatan dan Kapasitas SVC 

No Burs 
Kapasitas SVC 

(MVAR) 

1 GI AMPRA 50 

2 GI GNAYR 50 

3 GI PYGN 75 
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E r. Total Daya Aktif dan Reraktif Pada (Baser Caser, Caser 1, 

Caser 2, Caser 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 15. Total Daya Aktif Baser Caser, Caser 1, Caser 2, Caser 

3 

   
Gambar 16.  Total Daya Aktif Baser Caser, Caser 1, Caser 2, 

Caser 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KErSIMPUrLAN DAN SARAN 

A.Kersimpurlan 

Serterlah dilakurkan perngurjian baik pada kondisi baser caser 

maurpurn serterlah pernermpatan SVC pada surbsisterm Bali 150 kV, 

maka dapat diambil kersimpurlan: 

1. Pada kondisi Baser Caser profil tergangan merngalami 

Urnderrvoltager pada 12 burs. 

2. Pernermpatan SVC mampur merngurrangi lossers daya 

aktif.  

3. Serberlurm pernermpatan SVC GI Ampra merngalami 

urnderrvoltager derngan nilai 0,9391 dan serterlah 

pernermpatan SVC GI Ampra dapat mernaikkan tergangan 

0,9516 

4. Serberlurm pernermpatan SVC GI Gnayr merngalami 

urnderrvoltager derngan nilai 0,9408 dan serterlah 

pernermpatan SVC GI Gnayr dapat mernaikkan tergangan 

0,9526 

5. Serberlurm pernermpatan SVC GI PYGN merngalami 

urnderrvoltager derngan nilai 0,9411 dan serterlah 

pernermpatan SVC GI PYGN dapat mernaikkan tergangan 

0,9567 
6. Pernermpatan SVC derngan lokasi terrbaik di burs yang 

Urnderrvoltager, terrburkti berrperngarurh pada profil 

tergangan. 

B. Saran  

Dalam pernerlitian dapat diursurlkan derngan mernggurnakan 

mertoder urnturk pernermpatan optimal dan perngaturran paramerterr 

SVC urnturk merningkatkan profil tergangan. Permasangan 

diursurlkan pada burs yang merngalami Urnderrvoltager.  

Permasangan Static Var Compernsator (SVC) diharapkan dapat 

dianalisis dari perrsperktif erkonomi. Hal ini pernting merngingat 

bahwa biaya inverstasi urnturk terknologi ini masih curkurp tinggi 

dalam konterks nyata. Derngan mermperrtimbangkan asperk 

erfisiernsi biaya, perrursahaan dapat merngervalurasi apakah manfaat 

jangka panjang dari permasangan SVC, serperrti perngurrangan 

kerrurgian ernerrgi dan perningkatan stabilitas sisterm, serbanding 

derngan perngerluraran awal yang dikerlurarkan. 

Pernting urnturk merlakurkan analisis cost-bernerfit yang 

komprerhernsif, yang merncakurp tidak hanya biaya permasangan, 

tertapi jurga poternsi pernghermatan yang dapat diperrolerh dari 

perningkatan erfisiernsi operrasional. Serlain itur, ervalurasi terrhadap 

biaya permerliharaan dan perngoperrasian SVC dalam jangka 

panjang jurga harurs diperrhatikan. Derngan pernderkatan yang terpat, 

perrursahaan dapat mermastikan bahwa inverstasi dalam SVC tidak 

hanya merndurkurng kerandalan sisterm ternaga listrik, tertapi jurga 

mermberrikan kerurnturngan erkonomi yang signifikan di masa 

derpan. 
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